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Abstract

Secondary metabolites are compounds synthesized by plants, microbes, or animals
through biosynthesis that are used to support life. The content of secondary
metabolites in plants is often used as traditional medicine. In this research, samples
of wuluh starfruit leaves (Averrhoa blimbi L..) were used as traditional medicine to
treat coughs, diabetes, and others. The purpose of this study is to determine the
secondary metabolite content in wuluh starfruit leaves (A. Blimbi L.) in Koto Tengah
district through maceration, phytochemical, and thin layer chromatography methods.
This research was carried out through a sample preparation process, maceration using
methanol as a solvent, phytochemical tests to test the content of alkaloids, flavonoids,
saponins, and polyphenols/tannins by looking at the color change in the sample, and
confirmation through thin layer chromatography by looking at the color and Rf value.
The secondary metabolite test revealed that belimbing wuluh leaves were positive for
tannins, flavonoids, alkaloids, and saponins.

Keywords : Averrhoa blimbi L, Maceration, Phytochemical, Secondary Metabolites,
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Abstrak: Metabolit sekunder adalah senyawa yang disintesis oleh tumbuhan, mikroba, atau hewan
melalui biosintesis yang digunakan untuk mendukung kehidupan. Kandungan metabolit sekunder
dalam tumbuhan sering digunakan sebagai obat tradisional. Dalam penelitian ini, sampel daun
belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) digunakan sebagai obat tradisional untuk mengobati batuk,
diabetes, dan lainnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan kandungan metabolit
sekunder dalam daun belimbing wuluh (A. bilimbi L.) di kecamatan Koto Tengah melalui metode
maserasi, fitokimia, dan kromatografi lapis tipis. Penelitian ini dilakukan melalui proses persiapan
sampel, maserasi menggunakan metanol sebagai pelarut, uji fitokimia untuk menguji kandungan
alkaloid, flavonoid, saponin, dan polifenol/tanin dengan melihat perubahan warna pada sampel, dan
konfirmasi melalui kromatografi lapis tipis dengan melihat warna dan nilai Rf. Uji metabolit sekunder
mengungkapkan bahwa daun belimbing wuluh positif mengandung tanin, flavonoid, alkaloid, dan
saponin.

Kata Kunci: Averrhoa bilimbi L., Maserasi, Fitokimia, Metabolit Sekunder, Kromatografi Lapis Tipis

PENDAHULUAN

Pada saat ini, terjadi peningkatan jumlah kuantitas manusia yang signifikan. Namun,
peningkatan tersebut tidak berbanding lurus dengan kondisi lingkungan dan kesehatan yang
berkualitas (Antasari, 2020). Tanpa kita sadari, tingginya tingkat polusi maka akan
menyebabkan maraknya kemunculan berbagai macam penyakit yang dapat menyerang
antibodi dan infeksi seperti kanker, flu, radang selaput otak dan lain lain. Berbagai jenis obat-
obatan yang berasal dari bahan kimia telah diklaim mampu mengatasi serta mengobati
penyakit tersebut. Namun, penggunaan obat berbahan kimia, lambat laun akan meninggalkan
penumpukan residu pada ginjal, yang mana permasalahan tersebut akan berujung pada
kerusakan ginjal. Situasi ini mendukung para ilmuwan untuk meneliti dan menemukan
senyawa alami yang berasal dari tumbuhan yang mampu untuk mengganti dari penggunaan

obat-obatan berbahan kimia.

Fitofarmaka adalah obat herbal yang berasal dari tumbuhan dan telah terbukti khasiatnya
(Yuslianti ef al., 2016). Belimbing wuluh (A bilinbi 1..) merupakan salah satu tumbuhan yang
biasa dijadikan obat herbat yang memiliki kandungan metabolit sekunder (Sezyawan et al.,
2021). Metabolit sekunder yaitu senyawa-senyawa yang disintesis oleh tumbuhan, mikroba,
atau hewan yang melewati proses biosintesis yang digunakan untuk menunjang kehidupan
(Yasmin et al., 2019). Daun belimbing wuluh memiliki beberapa manfaat, seperti anti diabetes,
antimikrobial, antioksidan, aktivitas sitotoksik, dan juga sebagai insektisida (Kumar ef al.,
2013). Ekstrak metanol daun belimbing wuluh mengandung flavonoid, saponin (Hasim ez a/.,

2019), triterpenoid dan tannin (Kusuma ez al., 2023).
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Flavonoid merupakan kelompok terbesar dari senyawa fenolik, dimana senyawa ini dapat
menstabilkan radikal bebas (Astiti ez a/., 2019) sedangkan senyawa alkaloid berfungsi untuk
menghambat pertumbuhan aktivitas bakteri (Suryelita ef a/., 2021). Senyawa-senyawa tersebut
tergolong sebagai senyawa aktif dan dilaporkan mempunyai beragam bioaktivitas termasuk
sitotoksik dan antibakteri (Riga & Hakim, 2021). Hal ini memungkinkan dilakukannya
penelitian dan penelusuran senyawa kimia tentang metabolit sekunder yang terkandung
dalam daun belimbing wuluh di kecamatan Koto Tangah. Hasil identifikasi dan isolasi
metabolit sekunder dapat memberikan informasi kandungan senyawa aktif yang terdapat
dalam tumbuhan belimbing wuluh sebagai obat atau bahan baku obat. Pada penelitian ini
telah dilakukan pengujian kandungan senyawa metabolit sekunder pada esktrak metanol daun
belimbing wuluh di kecamatan Koto Tangah dengan metode maserasi, skrining fitokimia dan

kromatografi lapis tipis.

METODE

Bahan dan alat yang digunakan pada penelitian ini adalah 500 gram daun belimbing wuluh
(A. blimbi 1..), larutan metanol 70%, plat KILT silika gel (GF2s4) 7x2 cm, larutan kloroform,

serbuk magnesium, larutan wagner, larutan HCI 37%, larutan FeCl; 1%, dan lampu UV.
1. Preparasi Daun Belimbing Wuluh (A. blimbiL.)

Daun belimbing wuluh (A. blimbi 1..) 500 gram dicuci menggunakan air hingga bersih.
Kemudian, jemur daun pada sinar matahari. Potong daun menjadi kecil menggunakan pisau
ataupun blender hingga daun berukuran kecil atau menjadi serbuk. Serbuk daun belimbing

tersebut dimasukan ke dalam wadah plastik bening untuk diambil ekstraknya.
2. Pembuatan Ekstrak/ Maserasi Daun Belimbing (A. blimbi L.)

Serbuk daun belimbing (A. bliimbi 1. dimaserasi menggunakan methanol. Aduk dan tutup
larutan tersebut dan tunggu hingga minimal 1x24 jam dan pastikan tidak terpapar sinar
matahari secara langsung. Setelah dibiarkan minimal selama 1x24 jam, saring hasil ekstraksi
menggunakan kertas saring dengan media corong. Tuangkan hasil ekstraksi daun belimbing
wuluh pada botol reagent yang berwarna gelap. Selanjutnya, hasil ekstraksi dimasukan pada
cawan porselen untuk dilakukan tahapan evaporasi dengan menggunakan penangas pada

suhu 64°C sehingga akan diperoleh hasil ekstrak pekat daun belimbing wuluh.
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3. Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Siapkan 1 buah plat KIL'T dengan ukuran 7 cm x 2 cm, jarak 1 cm dari tepi bawah plat KILT
dan 1 cm dari tepi atas plat KL'T. Fase gerak yang digunakan yaitu larutan kloroform dan
metanol dengan perbandingan 9,5 : 0,5 sedangkan fase diamnya menggunakan silika gel
(GF2s4). Masukan fase gerak yaitu kloroform sebanyak 9,5 mL dan metanol 0,5 mL pada
chumber. Siapkan plat KL'T dan beri garis 1 cm sebagai batas bawah dan 1 cm sebagai batas
atas. Lalu ukur jarak antara batas bawah dan batas atas serta dihitung sebagai jarak yang
ditempuh oleh fase gerak. Ektrak sampel ditotolkan pada garis batas bawah, kemudian diberi
tanda pada plat KLT, lalu dimasukkan pada chumber yang telah berisi fase gerak. Tutup
chamber dengan kaca arloji dan biarkan fase gerak merambat sampai batas atas. Selanjutnya
plat dikeluarkan dari chamber dikeringkan pada suhu ruang, dan lakukan pengamatan di
bawah sinar UV pada panjang gelombang 254 nm dan 366 nm. Setelah itu, dihitung nilai Rf

nya.
4. Uji Fitokimia
a. Uiji Alkaloid

Masukkan 2 ml ekstrak daun belimbing wuluh ke dalam tabung reaksi. Tambahkan 2 tetes
pereaksi wagner. Hasil uji positif jika pada tabung berwarna coklat kemerahan (Amelia &

Riga, 2023); (Rafigha & Riga, 2023); (Vanesa ¢t al., 2023).
b. Uji Flavonoid

Masukkan 2 ml. ekstrak daun belimbing wuluh ke dalam tabung reaksi. Tambahkan serbuk
magnesium sebanyak 0,5 gram dan teteskan HCI 37% sebanyak 3 tetes. Hasil uji akan bernilai
positif jika terjadi perubahan warna larutan menjadi merah jingga (Rafigha & Riga, 2023);
(Vanesa et al., 2023).

C. Saponin

Masukkan 2 mL ekstrak daun belimbing wuluh ke dalam tabung reaksi. Tambahkan akuades
yang telah dipanaskan sebanyak 4 ml. pada tabung lalu kocok selama 10 detik. Jika terbentuk
buih yang stabil selama kurang lebih 10 menit, maka sampel tersebut positif mengandung

saponin (Dojaa et al., 2020).
d. Uji polifenol dan tanin

Masukkan 2 mL ekstrak daun belimbing wuluh ke dalam tabung reaksi. Tambahkan FeCl;

1% sebanyak 3 tetes lalu homogenkan. Hasil uji positif jika menunjukkan warna biru
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kehitaman/ hijau kecoklatan (Amelia & Riga, 2023); (Rafigha & Riga, 2023); (Vanesa ¢ al.,
2023).

HASIL

Untuk pengujian kandungan metabolit sekunder, diperlukan ekstrak dari bagian tanaman
yang ingin diuji. Penelitian ini bertujuan untuk menguji kandungan metabolit sekunder pada
daun bekimbing wuluh. Oleh karena itu, diperlukan ekstrak daun belimbing wuluh. Ekstrak
tersebut diperoleh melalui tahapan ekstraksi, dimana pada penelitian ini menggunakan jenis
ckstraksi maserasi. Maserasi merupakan salah satu metode ekstraksi yang biasa digunakan.
Maserasi adalah salah satu metode esktraksi dengan cara melakukan perendaman sampel
(esktrak pekat sampel) ke dalam pelarut organik tanpa melalui proses pemanasan
(Dewatikasari, 2020). Proses maserasi memiliki beberapa keuntungan seperti tidak
menggunakan alat/bahan kimia yang sulit untuk digunakan dan ditemukan dalam kehidupan
sehari-hari, kemungkinan kerusakan pada sampel yang kecil serta proses pengerjaan maserasi
yang sederhana (Handoyo, 2020). Namun, pada proses maserasi haruslah tepat dalam
pemilihan pelarut yang digunakan pada saat melakukan perendaman sampel. Pada penelitian
ini menggunakan pelarut metanol sebagai bahan untuk proses maserasi. Pemilihan pelarut
metanol disebabkan karena metanol merupakan pelarut yang dapat melarutkan hampir semua
senyawa organik dalam tumbuhan baik bersifat polar maupun non polar (Ridhwan Anshor
Alfauzi et al., 2022). Prinsip dari tahapan ekstraksi adalah like dissolved like. Artinya, suatu
pelarut akan cenderung melarutkan senyawa yang mempunyai tingkat kepolaran yang sama.
Pelarut yang bersifat polar maka akan menarik senyawa yang bersifat polar dan begitu juga
sebaliknya (Arsa & Achmad, 2020). Oleh karena itu, penggunaan pelarut metanol sebagai
pelarut dalam proses esktraksi maserasi dinilai tepat karena metanol merupakan pelarut yang
dapat melarutkan hampir semua senyawa organik dalam tumbuhan baik bersifat polar

maupun non polar.

Pada penelitian ini, pada tahap maserasi menggunakan 350 gram bubuk daun belimbing
wuluh dan 2 Liter metanol. Setelah melakukan proses maserasi selama 40 jam diperoleh
ekstrak daun belimbing wuluh sebanyak 600 ml. Kemudian, esktrak sampel tersebut
dilakukan tahapan evaporasi dengan suhu 640C schingga diperoleh ekstrak pekat sampel.
Selanjutnya, pengujian kandungan senyawa metabolit sekunder menggunakan metode

fitokimia. Skrining fitokimia dilakukan dengan menggunakan ekstrak pekat daun belimbing

1008 MASALIQ : Jurnal Pendidikan dan Sains




Salsabilla Putri Serli, Riga Riga, Edi Nasra

wuluh yang merupakan hasil dari porses maserasi dan beberapa pereaksi kimia sebagai
pereaksi pembantu. Uiji fitokimia merupakan pengujian kandungan senyawa metabolit
sekunder pada sampel baik itu akar, batang, daun, buah, ataupun kulit secara kualittaif dengan
melihat perubahan warna yang terjadi pada sampel dengan pereaksi pembantu (Hasim ez a/.,
2019). Adapun jenis uji fitokimia yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji alkaloid,

flavonoid, saponin, dan tanin/polifenol.
Adapun penjabaran hasil uji fitokimia adalah sebagai berikut :
1. Uji Alkaloid

Pada penelitian ini, pengujian kandungan senyawa alkaloid terhadap ekstrak pekat daun
belimbing wuluh menggunakan pereaksi wegner yakni campuran dari larutan KI dan larutan
iodium. Alkaloid adalah golongan senyawa yang tersusun atas atom nitrogen yang netral,
memiliki karakterisitik sebagai senyawa yang bersifat asam serta senyawa tersebut bisa bersifat
amfoter. Senyawa alkaloid merupakan senyawa yang mudah larut dalam pelarut organik
seperti kloroform, metanol, etanol, dan dietil eter. Akan tetapi, senyawa alkaloid akan sulit
larut pada pelarut air (Swedha, 2022). Alkaloid akan berfungsi untuk menghambat
pertumbuhan bakteri dengan cara menganggu peptedoglikan pada sel bakteri (Rahmawati &
Hidajati, 2017). Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh bahwa eckstrak pekat daun
belimbing wuluh dinyatakan positif mengandung senyawa alkaloid. Hal ini dibuktikan dengan
tejadinya perubahan warna pada larutan ekstrak pekat daun belimbing wuluh dengan pereaksi
wegner yang semulanya berwarna hijau, kini berubah menjadi coklat kemerahan. Senyawa
alkaloid terbentuk karena adanya pembentukan kalium-alkaloid dan ion Is. Iodin (I) akan
bereaksi dengan ion I" dari KI sehingga menghasilkan I’ yang bewarna coklat (Abdian,
Septian ez al., 2018). Hasil uji ditunjukan pada Gambar 1.

Gambar 1. Hasil uji fitokimia senyawa alkaloid
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Reaksi yang terjadi pada proses pengujian senyawa alkaloid adalah sebagai berikut :

X
+KI + 12 E— + s
N/ coklat

NK

Kalium-Alkaloid endapan

Gambar 2. Reaksi senyawa alkaloid dengan pereaksi Mayer
2. Uji Flavonoid

Pada penelitian ini, pengujian kandungan senyawa flavonoid terhadap ekstrak pekat daun
belimbing wuluh menggunakan pereaksi kimia yakni campuran bubuk magnesium dan
larutan HCI 37 % pada ekstrak pekat daun belimbing wuluh. Berdasarkan hasil pengamatan,
diperoleh bahwa ekstrak pekat daun belimbing wuluh dinyatakan positif mengandung
senyawa flavonoid. Flavonoid memiliki kemampuan untuk menghambat sintesis asam
nukleat, meningkatan kerentanan antibiotik, dan mengurangi patogenisitas (Simanjuntak &
Rahmiati, 2021). Senyawa flavonoid dapat diidentifikasi jika terbentuknya garam flavilium
yang merupakan produk hasil dari adanya reduksi senyawa flavonoid oleh logam Magnesium
(Abdian, Septian ez al., 2018). Hal ini, dibuktikan dengan tejadinya perubahan warna menjadi
merah jingga-kecoklatan pada larutan ekstrak pekat daun belimbing wuluh. Selain itu,
berdasarkan hasil pengamatan saat larutan HCI 37 % dan bubuk magnesium sebanyak 0,5
gram dilarutkan pada sampel, terdapat gelembung-gelembung gas selama proses pengujian
berlangsung. Gelembung gas tersebut disebabkan karena peneliti terlalu keras untuk
menggoncangkan sampel pada tabung reaksi ketika proses pengujian berlangsung. Hasil uji

ditunjukan pada Gambar 3.

Gambar 3. Hasil uji fitokimia senyawa flavonoid
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Reaksi yang terjadi pada proses pengujian senyawa alkaloid adalah sebagai berikut :

O-GLUKOSA

Gambar 4. Reaksi senyawa alkaloid dengan HCI dan Mg
3. Saponin

Pada penelitian ini, pengujian kandungan senyawa saponin terhadap ekstrak pekat daun
belimbing wuluh menggunakan aquades yang dipanaskan. Berdasarkan hasil pengamatan,
diperoleh bahwa ekstrak pekat daun belimbing wuluh dinyatakan positif mengandung
senyawa saponin. Bussa yang dihasilkan senyawa saponin disebabkan oleh gugus hidrofilik
pada saponin berikatan dengan air dan gugus hidrofob berikatan dengan udara sehingga
membentuk misel. Strutur misel membentuk gugus polar berada di luar permukaan
sedangkan gugus non polar berada di dalam (Abdian, Septian ¢ a/., 2018). Hal ini, dibuktikan
dengan tejadinya gelembung gas pada larutan ekstrak pekat daun belimbing wuluh. Hasil uji
ditunjukan pada Gambar 5.

Gambar 5. Uji fitokimia senyawa saponin
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Reaksi yang terjadi pada proses pengujian senyawa alkaloid adalah sebagai berikut :

00 OH

| H,0 . /F Q
CHOH 0 CoH o %w
(0] H

(0]
\Ho | ™ | OH
OH

Gambar 6. Reaksi hidrolisis senyawa saponin
4. Tanin/ Polifenol

Pada penelitian ini, pengujian kandungan senyawa tanin terhadap ekstrak pekat daun
belimbing wuluh menggunakan FeCls. Berdasarkan hasil pengamatan, diperoleh bahwa
ekstrak pekat daun belimbing wuluh dinyatakan positif mengandung senyawa tanin. Hal ini,
dibuktikan dengan adanya perubahan warna menjadi hijau kehitaman. Tanin yang terdapat
pada daun belimbing wuluh merupakan jenis tanin terkondensasi. Golongan tanin
terkondensasi akan menghasilkan warna hijau kehitaman (Abdian, Septian et al., 2018).
Pemberian larutan FeCls; 1% akan bereaksi dengan salah satu gugus hidroksil pada senyawa

tanin. Hasil uji ditunjukan pada Gambar 7.

Gambar 7. Uji fitokimia senyawa tanin

Reaksi yang terjadi pada proses pengujian senyawa tanin adalah sebagai berikut :
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OH OH
0o
OH O
OH
OH
;' OH
OH O +FeCl, ———» OH /[ -
_Fe* O OH
(0 o
o LI
oH O
B i OH O o o
OH
Gambar 8. Reaksi senyawa tanin dengan larutan FeCls; 1 %
Tabel 1. Uji Fitokimia Ekstrak Metanol Daun Belimbing Wuluh

Senyawa Pereaksi Perubahan Hasil Pengujian Senyawa
Fitokimia Pembantu warna Fitokimia

Positif (+)  Negatif (-)
Alkaloid Pereaksi Merah (+) )

Wegn  Kecoklatan
er
Flavonoid Larutan HCl Merah-jingga- (+) G
dan bubuk Mg  kecoklatam
Saponin Aquades yang Berbusa (+) )
dipanaskan

Tanin/Plavono  Larutan FeCl; Hijau Kehitaman  (+ Tanin) (- Polifenol)

id

Hasil pengujian secara keseluruhan dari pengujian kandungan senyawa metabolit sekunder
pada ekstrak pekat daun belimbing wuluh disajikan pada Tabel 1. Namun pada penelitian ini,
berdasarkan hasil pengamatan ekstrak pekat daun belimbing wuluh didapatkan hasil negatif
mengandug senyawa polifenol. Hal ini disebabkan karena tidak adanya perubahan warna dari
ckstrak menajdi warna biru kehitaman. Artinya tidak terjadinya reaksi pembentukan senyawa
polifenol dengan pereaksi pembantu yakni larutan FeCl; 1 %. Reaksi yang terjadi pada proses

pengujian senyawa polfenol adalah sebagai berikut :
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F€C13(aq) + AI‘OH(5> %’

Selanjutnya pengujian kandungan metabolit sekunder pada ekstrak pekat daun belimbing
wuluh dipertegas melalui metode kromatografi lapis tipis. Proses pengujian melalui metode
kromatografi lapis tipis (KLT) ini menggunakan 2 fase yakkni fase diam dan fase gerak. Fase
diam yang digunakan adalah plat silika gel GF2s4 dan fase gerak digunakan kloroform dan
metanol dengan perbandingan (9,5 :0,5). Kromatografi lapis tipis (KLT) merupakan suatu
proses analisa yang sederhana yang bertujuan untuk melakukan penegasan terhadap senyawa
kimia yang terkandung pada sampel (Forestryana & Arnida, 2020). Retention/retardation
factor (Rf) adalah nilai atau ukuran yang mana diperoleh dari jarak antara posisi noda setiap
zat terlarut pada plat kromatogrfi lapis tipis berbandung jarak eluen pada plat KILT tersebut
(Darmawansyah ez al, 2023). Nilai Rf dan warna noda yang diperoleh pada KLT dapat
memberikan identitas tertentu terkait senyawa yang terkandung. Nilai Rf dapat dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

£ Jarak Analit (Noda)
B Jarak Eluen

Penentuan golongan senyawa aktif yang terdapat dalam ekstrak menggunakan KILT
dilakukan dengan prinsip pemisahan komponen kimia berdasarkan prinsip adsorbis dan
partisi yang dilakukan oleh fase diam (adsorben) dan fase gerak (eluen) (Alen ez al., 2017) .
Komponen kimia bergerak naik sesuai dengan tingkat kepolaranya. Semakin ke atas atau
semakin naik bercak noda tersebut maka menunjukan sifat senyawa yang terkandung bersifat
semakin non polar (Kusnadi & Devi, 2017). Pengujian dengan melalui metode kromatografi
lapis tipis (KLT) akan dapat mengidentifikasi serta memvalidasi adanya kandungan senyawa
senyawa fitokimia seperti alkaloid, saponin, tanin, polifenol, terpenoid, kuinon, kumarin, dan

karotenoid (Yahyaoui e al., 2017).

Berdasarkan hasiil penelitian diperoleh 7 noda yang terdapat pada plat KLT. Dimana melalui
proses perhitungan Rf diperoleh 7 nilai Rf yakni Rfl = 0,12; Rf2 = 0,18; Rf3 = 2,6; Rf4 =
0,38; Rf5 = 0,5; Rf6 = 0,8 dan Rf7 = 0,89. Selanjutnya, berdasarkan hasil pengamatan

dibawah lampu UV maka diperoleh warna oren seperti yang ditunjukan pada Gambar 9.
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Gambar 9. Hasil uji KLT

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada Gambar 9 menunjukan bahwa warna yang
dihasilkan di bawah lampu UV belum tampak dengan jelas sehingga hanya terlihat bercak
berwarna oren yang terletak pada Rfl, Rf4, dan Rf7 yang diindikasi merupakan senyawa
flavonoid. Untuk nilai Rf2, Rf3, Rf5, dan Rf6 memiliki warna oren membayung yang juga
diindikasi merupakan senyawa flavonoid. Namun, untuk penegasan pada kandungan senyawa
aktif lainnya seperti alkaloid, saponin, polifenol dan tanin belum dapat ditunjukan pada hasil
pengujian secara KLT dengan melihat warna pda lampu UV. Fakktor yang menyebabkan
tidak tampaknya warna yang menunjukan kandungan senyawa kimia lainnya pada plat KL'T
disebabkan karena kurangnya optimasi komposisi eluen, jenis eluen yang kurang tepat, suhu,
tingkat kejenuhan dan ukuran partikelnya. Hasil pengujian kandungan metabolit sekunder
dengan menggunakan metode KLT akan maksimal jika menggunakan jenis eluen yang
berbeda-beda dan disesuaikan dengan sifat dari senyawa yang akan diuji, serta penambahan
proses penyemprotan pereaksi kimia pembantu pada plat KLT sebelum dilakukan
pengamatan pada lampu UV juga merupakan salah satu cara untuk menghasilkan hasil yang
maksimal dalam pengujian kandungan senyawa metabolit sekunder dengan metode

kromatografi lapis tipis (Cahyaningsih e al., 2017).

KESIMPULAN

Daun belimbing wuluh (A. blimbi 1..) di kecamatan Koto tangah teridentifikasi sebagai
tanaman yang mengandung senyawa metabolit sekunder yakni senyawa alkaloid, flavonoid,

saponin dan tanin. Hal ini dibuktikan melalui metode maserasi dan skrining fitokimia.
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Namun, pengujian melalui metode kromatografi lapis tipis memerlukan penelitian lanjut

dengan memperhatikan kesalahan yang terjadi sehingga diperoleh hasil yang lebih maksimal.
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